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KATA PENGANTAR 

 
 

Peraturan  Presiden  R.I.  Nomor  29   Tahun  2014  tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) mewajibkan setiap instansi 

pemerintah untuk melaksanakan Akuntabilitas Kinerja Instansi.  Salah satu ketentuan 

dalam Perpres 29 Tahun 2014 tersebut mencakup penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi 

dan tujuan instansi pemerintah.  

 

Memperhatikan tujuan dan sasaran tahun 2018 yang ditetapkan dalam 

Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

(Setjen Wantannas) Tahun 2015-2019, Setjen Wantannas sesuai tugas dan 

fungsinya sebagai badan fasilitas staf bagi terselenggaranya tugas pokok dan fungsi 

Dewan Ketahanan Nasional (Wantannas) telah menghasilkan saran tindak kepada 

Presiden dalam menyiapkan pilihan keputusan secara komprehensif integral tentang 

defence, security, crisis prevention dan resolution serta arahan-arahan lain dari 

Presiden R.I. dalam merespon dinamika kehidupan nasional sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Setjen Wantannas Tahun 2018 sebagai 

dasar pelaksanaan kegiatan. 

 

Laporan Kinerja Setjen Wantannas Tahun 2018 ini merupakan penjabaran 

akuntabilitas atas perencanaan strategik Setjen Wantannas yang meliputi 

Pernyataan Penetapan Kinerja Tahun 2018, RKT Tahun 2018 dan Renstra Setjen 

Wantannas Tahun 2015-2019, serta mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB 

Nomor  53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 

dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Sehingga, Laporan 

Kinerja Setjen Wantannas Tahun 2018 secara garis-besar memuat sistem 

akuntabilitas kinerja Setjen Wantannas tahun 2018 dalam rangkaian pelaporan yang 

menyeluruh, mengalir dan teratur. 

 

Laporan kinerja ini memberikan gambaran tentang keberhasilan maupun 

kegagalan mencapai kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen Penetapan 

Kinerja Tahun 2018. Penetapan kinerja tersebut merupakan penjabaran lebih 

lanjut dari Renstra 2015-2019. Kami harapkan laporan kinerja ini menjadi media 
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informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja Setjen 

Wantannas sehingga dapat memberikan manfaat bagi perbaikan kinerja dimasa 

yang akan datang. 

 

Jakarta,        26  Februari  2019 

Sekretaris Jenderal 
Dewan Ketahanan Nasional, 

 

 

 ttd 

 

Doni Monardo 

Letnan Jenderal TNI 
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU 

 
 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja instansi pemerintah Sekretariat Jenderal 

Dewan Ketahanan Nasional untuk tahun  anggaran 2018 sesuai Pedoman Reviu 

atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja 

menjadi tanggung jawab manajemen Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan 

Nasional. 

 
Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah 

disajikan secara akurat, andal, dan valid.  

 
Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan 

perbedaan dalam meyakini kehandalan informasi yang disajikan di dalam laporan 

kinerja ini. 

  

Jakarta,     25   Februari  2019 

  
Kepala Biro Persidangan, 

Sistem Informasi dan  

Pengawasan Internal, 

 

 ttd 

 

Isaac Marcus P 

Brigadir Jenderal TNI 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 
 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional (Setjen Wantannas) dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi telah menetapkan perencanaan strategis 

sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis Setjen Wantannas periode 2015-

2019. Tahun 2018 merupakan tahun kedua periode rencana strategis dan telah 

ditetapkan dokumen perencanaan strategis jangka pendek/tahunan yaitu Rencana 

Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2018 dan Penetapan Kinerja Tahun 2018.  Berdasarkan 

penetapan kinerja tahun 2018 tersebut, Setjen Wantannas sesuai dengan tugas dan 

fungsinya sebagai lembaga perumus rancangan kebijakan dan strategi nasional dalam 

rangka pembinaan ketahanan nasional untuk menjamin pencapaian tujuan dan 

kepentingan nasional Indonesia telah menghasilkan saran tindak kepada Presiden R.I. 

selaku Ketua Dewan Ketahanan Nasional (Wantannas) dalam menyiapkan pilihan 

keputusan secara komprehensif integral tentang defence, security, crisis prevention 

dan resolution serta arahan-arahan lain dari Presiden dalam merespon dinamika 

kehidupan nasional.   

 

Dokumen saran tindak tersebut, dihasilkan melalui serangkaian kegiatan 

perumusan kebijakan yang dimulai dari koordinasi, pemantauan, evaluasi dan 

pelaksanaan analisa kebijakan dalam koridor 2 (dua) tujuan yang ingin dicapai pada 

tahun 2018, yaitu: (1) Terwujudnya kondisi ketahanan dalam rangka menjamin 

keselamatan, kelangsungan hidup bangsa dan negara dari ancaman kedaulatan, 

persatuan dan kesatuan; dan (2) Terwujudnya kapasitas kelembagaan Setjen 

Wantannas yang efektif dan efisien. 

 

Gambaran keberhasilan atas pencapaian kinerja Setjen Wantannas tahun 2018 

sesuai RKT tahun 2018 Setjen Wantannas sebagaimana tertuang dalam Keputusan 

Sesjen Wantannas Nomor: Kep-186 Tahun 2017, tanggal 28 Desember 2017 sasaran 

strategis dari 2 (dua) tujuan yang telah ditetapkan di atas terlihat pada tabel berikut: 
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HASIL PENGUKURAN KINERJA 
 

Sasaran  Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Terbinanya kondisi 
ketahanan nasional dalam 
rangka menjamin 
keselamatan, kelangsungan 
hidup bangsa dan negara 
dari ancaman kedaulatan, 
persatuan dan kesatuan 

Indeks Ketahanan 
Nasional 

84 84 100 

Terwujudnya organisasi 
kelembagaan Wantannas 
yang efektif dan efisien 

Indeks Kesehatan 
Organisasi 

82 82 100 

 

Secara umum Setjen Wantannas tahun 2018 telah berhasil melaksanakan tugas 

dan fungsinya sesuai dengan tujuan dan sasaran strategis berdasarkan target dan 

indikator kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2017. Namun demikian, dari seluruh 

target yang telah ditetapkan pada tahun 2018 masih terdapat beberapa target yang 

belum dicapai dikarenakan program kegiatan Setjen Wantannas masih berjalan sesuai 

rencana kegiatan yang telah di tetapkan. Akan tetapi, dibandingkan tahun sebelumnya 

pencapaian tersebut terus mengalami peningkatan kualitas sehingga diharapkan 

target sampai berakhirnya masa dokumen RKT 2018 dapat tercapai secara optimal. 

Beberapa upaya untuk mendorong optimalisasi peningkatan kinerja Setjen 

Wantannas secara terus-menerus adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan peran Setjen Wantannas dalam memberikan saran tindak kepada 

Presiden R.I selaku Ketua Dewan Ketahanan Nasional dalam merumuskan 

rancangan kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan ketahanan 

nasional untuk menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan nasional Indonesia, 

dengan mempertimbangkan dinamika perubahan lingkungan strategis nasional, 

regional  dan global dalam penyusunan perencanaan strategis termasuk penentuan 

sasaran atau target-target yang lebih khas, terukur, dapat dicapai, realistis, dan 

sesuai jadwal waktu yang ditentukan (SMART—specific, measurable, achievable, 

realistic, and timebond). 

 

2. Terus melanjutkan program reformasi birokrasi dengan fokus dan konsisten pada 

pengembangan organisasi dan peningkatan kompetensi SDM Setjen Wantannas 

agar dapat cepat tanggap dalam memprediksi atau mendeteksi dini (early warning 
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system) terhadap perubahan lingkungan strategis nasional, regional maupun global 

sehingga dapat segera mengambil langkah-langkah antisipatif dalam memecahkan 

persoalan ketahanan nasional R.I. 
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SEKRETARIAT JENDERAL 

DEWAN KETAHANAN NASIONAL 

 

LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL TAHUN 2018 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

I.1.  Latar Belakang 

Keputusan Presiden R.I. Nomor 101 Tahun 1999 tentang Dewan 

Ketahanan Nasional dan Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

menyatakan bahwa Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional (Setjen 

Wantannas) merupakan Lembaga Pemerintah Non-Kementerian (LPNK) berada 

di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden R.I. selaku Ketua Dewan 

Ketahanan Nasional yang mempunyai tugas merumuskan rancangan kebijakan 

dan strategi nasional dalam rangka pembinaan ketahanan nasional untuk 

menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan nasional Indonesia. Dalam 

pelaksanaannya, Setjen Wantannas mengkoordinasikan dan menyiapkan 

rekomendasi sebagai saran kebijakan strategis dalam mengatasi 

permasalahan di bidang keamanan nasional pada khususnya, dan Ketahanan 

Nasional pada umumnya.  

Pada tahun 2018, Setjen Wantannas melaksanakan berbagai program dan 

kegiatan strategis sesuai dengan tugas dan fungsinya di bidang pembinaan 

ketahanan nasional, yaitu melaksanakan tugas utamanya sebagai lembaga 

perumus kebijakan ketahanan nasional dalam menghasilkan rancangan 

kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan ketahanan nasional 

untuk menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan nasional Indonesia melalui 

serangkaian kegiatan perumusan kebijakan yang dimulai dari koordinasi, 

pemantauan, evaluasi dan pelaksanaan analisa kebijakan. Berdasarkan tugas 

tersebut, Setjen Wantannas akan menjelaskan laporan akuntabilitas kinerja 

sesuai dengan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi serta target kinerja 

yang telah ditetapkan pada tahun 2018. 

 

Pertanggungjawaban kinerja Setjen Wantannas Tahun 2018 merupakan 

amanat dari peraturan perundang-undangan yang mewajibkan setiap instansi 
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pemerintah baik di tingkat pusat dan daerah harus melaporkan pencapaian 

kinerja atas kewenangan utamanya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing. Proses penyusunan Laporan Kinerja Setjen Wantannas Tahun 

2018 disusun berdasarkan masukan dari laporan kinerja unit kerja eselon 1 dan 

2 secara berjenjang sesuai dengan tingkat pencapaian kinerjanya dan 

selanjutnya menjadi acuan bagi penyusunan laporan akhir Lembaga sebagai 

bentuk pertanggungjawaban Sesjen Wantannas sebagai Sekretaris Dewan 

merangkap anggota Dewan Ketahanan Nasional dalam melaksanakan tugas-

tugas organisasinya. 

 

I.2.  Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 101 tahun 1999 tentang 

Dewan Ketahanan Nasional dan Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan 

Nasional, Setjen Wantannas mempunyai tugas merumuskan rancangan 

kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan ketahanan nasional 

untuk menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan nasional Indonesia, yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden selaku Ketua 

Dewan Ketahanan Nasional. 

Dalam menyelenggarakan tugas tersebut di atas, Setjen Wantannas 

mempunyai fungsi :  

1. Perumusan rancangan ketetapan kebijakan dan strategi nasional dalam 

rangka pembinaan ketahanan nasional; 

2. Perumusan rancangan ketetapan kebijakan dan strategi nasional dalam 

rangka menjamin keselamatan bangsa dan negara dari ancaman terhadap 

kedaulatan, persatuan, kesatuan, kelangsungan hidup bangsa dan negara; 

3. Penyusunan perkiraan risiko pembangunan nasional yang dihadapi dalam 

kurun waktu tertentu dan rancangan ketetapan kebijakan dan strategi 

nasional dalam rangka merehabilitasi akibat risiko pembangunan. 

Setjen Wantannas dalam perkembangannya juga melaksanakan 

arahan/direktif dari Presiden selaku Ketua Wantannas yaitu pengelolaan secara 

lebih terintegrasi, efektif, dan efisien didukung oleh kemampuan dan peran 

lembaga-lembaga keamanan nasional dalam merumuskan dan 

mengintegrasikan kebijakan di bidang keamanan nasional masih harus 

ditingkatkan, melalui serangkaian kajian strategis. Materi kajian ditinjau dari segi 

defence, security, crisis prevention, crisis resolution dalam kerangka keamanan 
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internal, keamanan eksternal dan bencana skala besar meliputi aspek politik, 

hukum, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan-keamanan, agar lebih dapat 

dilaksanakan secara operable, capable, implementable yang sifatnya action to 

be takendan komprehensif integral (lintas kementerian - lintas kewilayahan). 

 

I.3.  Struktur Organisasi 

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi di atas, telah disusun struktur 

organisasi Setjen Wantannas berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan 

Ketahanan Nasional Nomor 13 Tahun 2016 tanggal 30 Agustus 2016 tentang 

Perubahan Atas  Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

Nomor:  1.1101.30013101 tanggal 31 Januari 2000 tentang Organisasi, Tugas 

dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional. Secara garis 

besar struktur organisasi Setjen Wantannas adalah sebagai berikut: 

  
GAMBAR 1 

STRUKTUR ORGANISASI 
SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organisasi Setjen Wantannas terdiri dari 4 unit kerja eselon I, yaitu: 

Kedeputian Bidang Sistem Nasional; Kedeputian Bidang Pengkajian dan 

Penginderaan; Kedeputian Bidang Politik dan Strategi; dan Kedeputian Bidang 

Pengembangan; serta terdiri dari 5 staf ahli yang dalam arsitektur kinerja Setjen 

SEKRETARI

S JENDERAL 

 

STAF 
 AHLI  

BIDANG 

EKONO

MI 

STAF 

 AHLI  

BIDANG 

SOSBUD 

 

STAF 

 AHLI  

BIDANG 

HANKA

M 

STAF 

 AHLI  

BIDANG 

HUKUM 

 

STAF 

 AHLI  

BIDANG  

IPTEK 

 

BIRO UMUM BIRO POK BIRO PSP 

DESISNAS DEJIANDRA DEPOLSTRA DEBANG 

STRUKTUR ORGANISASI SETJEN WANTANNAS 

 



 

Laporan Kinerja Setjen WantannasTahun 2018  4 

 

Wantannas dirumuskan menjadi 1 unit kerja eselon I, yaitu terdiri dari Staf Ahli 

Bidang Sosial Budaya; Staf Ahli Bidang Ekonomi; Staf Ahli Bidang Pertahanan 

Keamanan; Staf Ahli Bidang Hukum; dan Staf Ahli Bidang Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. Dalam pelaksanaan tugas kesekretariatan, Organisasi Setjen 

Wantannas  terdiri dari 3 unit kerja eselon II, yaitu Biro Umum; Biro Perencanaan, 

Organisasi dan Keuangan; dan Biro Persidangan, Sisfo dan Pengawas Internal. 

 

I.4.  Sumber Daya Manusia 

Kondisi sumber daya manusia yang tersedia relatif kurang memadai 

apabila dibandingkan dengan besarnya beban tugas dan fungsí Setjen 

Wantannas. Berdasarkan data kepegawaian sampai dengan bulan Desember 

2018, kekuatan sumber daya manusia Setjen Wantannas sebanyak 180 orang, 

terdiri atas 68 orang PNS Organik, 9 orang PNS Perbantuan, 5 orang Polri 

Perbantuan, 48 TNI Perbantuan, dan 48 orang Non Pegawai Negeri. Dari 182 

orang, 5 orang (2,78%) di antaranya berpendidikan S3; 36 orang (20%) S2; 36 

orang (20%) S1; 8 orang (4,44%) sarjana muda/D3, 95 orang (52,78%) SLTA, 

SLTP dan SD sebagaimana Gambar 2 dan Tabel 1.  

 

GAMBAR 2 

GRAFIK JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 

 

Setjen Wantannas melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan SDM 

baik secara kualitas dan kuantitas melalui perekrutan CPNS maupun melalui 

kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) yang sesuai dengan kebutuhan 

kompetensi pegawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. 

Pelaksanaan diklat di antaranya diklat penjenjangan baik struktural dan diklat 

fungsional teknis yang sesuai dengan kebutuhan para tata usaha atau dalam 

2.78%

20.00%

20.00%

4.44%

52.78%

S3

S2

S1

D3

Lain-lain
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menunjang kesekretariatan khususnya dalam bidang informasi teknologi, dan 

diklat substansi yaitu diklat yang dirancang untuk menunjang keahlian dan 

menambah wawasan sesuai bidang tugasnya.  

 

I.5.  Sumber Pendanaan 

Pada tahun anggaran 2018, Setjen Wantannas mendapat alokasi pagu APBN 

sebesar Rp 42.390.000.000,-  dengan rincian sebagai berikut: 

a. Berdasarkan jenis belanja, terdiri dari : 

1) Belanja Pegawai   :  Rp   23.970.000.000,- 

2) Belanja Barang    :  Rp   18.420.000.000,- 

              Jumlah :  Rp   42.390.000.000,- 

 

b. Berdasarkan jenis program : 

1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 
Tugas Teknis Lainnya Wantannas: Rp    2.152.600.000,- 

a) Pengelolaan Perencanaan Organisasi  
& Keuangan Rp        5 .220.000.000,- 

b) Pengelolaan Persidangan, Sisfo & Humas Rp       500.000.000,- 

c) Pengelolaan Internal Perkantoran & Kepeg Rp    6.432.000.000,- 

2) Program Pengembangan Kebijakan 
     Ketahanan Nasional: Rp  10.237.000.000,- 

a) Perumusan Kebijakan Sistem Nasional Rp    2.500.000.000,- 

b) Perumusan Kebijakan Polstra Rp    2.400.000.000,- 

c) Perumusan Kebijakan Penginderaaan dan  
Perkiraan Ancaman Rp    2.400.000.000,- 

d) Perumusan Kebijakan Evaluasi  
Implementasi &Resiko Pembangunan Rp    2.500.000.000,- 

e). Perumusan Pertimbangan & Saran  
KebijakanTerkait Keahlian Tertentu Rp       437.400.000,- 

 

Seiring dengan diterbitkannya Inpres No. 7 Tahun 2018 tentang Rencana Aksi Bela 

Negara, Setjen Wantannas memperoleh penambahan anggaran sejumlah Rp. 

2.239.547.000,- 
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I.6.  Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

2. Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan 

Korupsi; 

3. Instruksi Presiden No. 7 Tahun 2018 Tentang Rencana Aksi Bela Negara; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4614); 

5. Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 1999 tanggal 31 Agustus 1999 

tentang Dewan Ketahanan Nasional dan Sekretariat Jenderal Dewan 

Ketahanan Nasional; 

6. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019; 

7. Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja 

Pemerintah Tahun 2016; 

8. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

10. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan Nasional Nomor 13 Tahun 

2016 tentang Perubahan Atas Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan 

Ketahanan Nasional Nomor:  1.1101.30013101 tanggal 31 Januari 2000 

tentang Organisasi, Tugas dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan 

Ketahanan Nasional; 

11. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan Nasional Nomor 1 Tahun 

2015 tanggal 31 Maret 2015 Tentang Rencana Strategis Sekretariat Jenderal 

Dewan Ketahanan Nasional Tahun 2015 – 2019; (Revisi I) 

12. Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan Nasional Nomor: Kep-186 

Tahun 2017 tanggal 28 Desember 2017 tentang Rencana Kinerja Tahunan 

(RKT) Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional Tahun 2018; 
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13. Surat Pengesahan DIPA Petikan Setjen Wantannas Nomor: SP DIPA-

052.01.1.427975/2018 tanggal 05 Desember 2017. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

II.1. Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 

II.1.1. Visi dan Misi 

Visi 

Menjadi lembaga perumus kebijakan dan strategi yang kredibel, 

akseptabel dan komprehensif dalam rangka ketahanan nasional. 

 

Misi 

a. Meningkatnya kredibilitas rumusan rancangan ketetapan kebijakan 

terkait sistem nasional dan strategi menghadapi ancaman dalam rangka 

pembinaan ketahanan nasional. 

b. Meningkatnya pembinaan di bidang ketahanan nasional dalam rangka 

mengurangi resiko pembangunan nasional dan menjamin kelangsungan 

hidup bangsa dan negara. 

 

II.1.2. Tujuan, Sasaran, dan Indikator Kinerja 

Untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi Setjen Wantannas 

dijabarkan ke dalam tujuan, sasaran dan indikator yang ingin dicapai dalam 

tahun 2018 sebagaimana tertuang dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

Setjen Wantannas tahun 2018 dan mengacu pada, Rencana strategis 

(Renstra) Setjen Wantannas 2015-2019 sebagai berikut: 

 

TABEL 1. 
TUJUAN, SASARAN, DAN INDIKATOR TAHUN 2018 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
 

NO TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR 

1 Terwujudnya kondisi 

ketahanan nasional 

dalam rangka menjamin 

keselamatan, 

kelangsungan hidup 

bangsa dan negara dari 

ancaman kedaulatan, 

persatuan, dan 

Terbinanya kondisi 

ketahanan nasional 

dalam rangka menjamin 

keselamatan, 

kelangsungan hidup 

bangsa dan negara dari 

ancaman kedaulatan, 

persatuan dan 

Indeks 

ketahanan 

nasional. 
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kesatuan. kesatuan. 

2 Terwujudnya kapasitas 

kelembagaan Setjen 

Wantannas yang efektif 

dan efisien. 

Terwujudnya organisasi 

kelembagaan 

Wantannas yang efektif 

dan efisien. 

Indeks 

kesehatan 

organisasi. 

 

 

II.1.3. Kebijakan dan Program 

Untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran tahun 2015–2019 

tersebut di atas, telah ditetapkan berbagai kebijakan, program, dan kegiatan 

yang mewujudkan tujuan dan sasaran sesuai dengan visi dan misi 

organisasi. Kebijakan Setjen Wantannas ditetapkan berdasarkan arah 

kebijakan nasional sebagaimana dalam RPJMN 2015-2109 serta kebijakan 

internal yang akan mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Setjen 

Wantannas sebagai lembaga fasilitas staf Presiden dalam merumuskan 

rancangan kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan 

ketahanan nasional untuk menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan 

nasional Indonesia. 

Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan: a. Meningkatnya kualitas 

kebijakan dan strategi pembinaan ketahanan nasional. b. Meningkatnya 

kualitas pembinaan ketahanan nasional. c. Menguatnya kapasitas 

kelembagaan Setjen Wantannas yang efektif dan efisien. Strategi Setjen 

Wantannas yang akan dilaksanakan mencakup eksternal dan internal, 

sebagai berikut: Eksternal: a. Penguatan sistem keamanan yang 

komprehensif. b. Peningkatan koordinasi antar institusi pertahanan dan 

keamanan dengan institusi lainnya. c. Peningkatan pembinaan ketahanan 

nasional melalui komunikasi dan informasi kepada masyarakat. Internal: a. 

Mengelola anggaran secara lebih efisien, efektif, dan akuntabel serta 

diarahkan untuk mendorong peningkatan kinerja lembaga dan pegawai. b. 

Meningkatkan kapasitas SDM Setjen Wantannas secara lebih proporsional 

dan akuntabel. c. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendukung 

maupun utama dalam mendukung tugas Setjen Wantannas. 

Selanjutnya Setjen Wantannas menetapkan program utama (prioritas) 

dan program pendukung (generik). Penjelasan masing-masing program 

tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Program utama  

Program ini dimaksudkan untuk melaksanakan tugas-tugas 

prioritas Setjen Wantannas yang dimulai dari proses perencanaan, 

pemantauan, evaluasi, kajian dan koordinasi perumusan kebijakan 

ketahanan nasional. Program ini berjumlah 1 (satu) program, yaitu : 

Program Pengembangan Kebijakan Ketahanan Nasional. 

b. Program pendukung 

Program ini dimaksudkan untuk mendukung pelaksanaan tugas-

tugas utama Setjen Wantannas khususnya dalam peningkatan kapasitas 

kelembagaan baik dari aspek perencanaan, keuangan, persidangan, 

humas, kepegawaian, kerumahtanggaan dan administrasi umum. 

Program ini berjumlah 1 (satu) program, yaitu : Program Dukungan 

Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Wantannas 

Adapun penjabaran dari kegiatan Setjen Wantannas tertuang 

dalam tabel di bawah ini. 

 

TABEL 2. 
PROGRAM, SASARAN PROGRAM, INDIKATOR KINERJA PROGRAM DAN KEGIATAN 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
TAHUN 2018 

 

Program Sasaran Program 
Indikator Kinerja Program Kegiatan 

Program 
Dukungan 
Manajemen 
dan 
Pelaksanaan 
Tugas Teknis 
Lainnya 
Wantannas 
 
 
 
 

 Tersedianya SDM 
Setjen Wantannas 
yang kompeten dan 
profesional 

 Terkelolanya 
anggaran Setjen 
Wantannas yang 
efektif dan efisien 

 Terwujudnya 
birokrasi Setjen 
Wantannas yang 
efektif dan efisien 

 Tersedianya 
informasi yang valid 
dan handal dan 
mudah diakses di 
Setjen Wantannas 

 Persentase pegawai 
yang lulus dari 
pendidikan dan pelatihan 
struktural dan teknis 
dengan predikat baik 

 Indeks kesenjangan 
kompetensi pejabat 
Eselon I dan Eselon II 

 Indeks kommpetensi dan 
inegritas 

 Opini BPK dan LK 
Wantannas 

 Nilai efisiensi anggaran 
Wantannas 

 Persentase penyerapan 
DIPA 

 Tingkat kualitas 
akuntabilitas kinerja 
wantannas 

 Nilai perapan RB 
wantannas 

 Persepsi user terhadap 
kemudahan akses 

 Tingkat kematangan 
pengelolaan data dan 
informasi 

 Pengelolaan 
perencanaan, 
organisasi dan 
keuangan 

 Kegiatan pengelolaan 
internal perkantoran 

 Kegiatan pengelolaan 
persidangan, sisfo dan 
pengawasan 
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II.2. Perjanjian Kinerja dan Dukungan Anggaran 

Pada tahun 2018, Setjen Wantannas telah menetapkan kembali rencana 

kinerja tahunan sebagai penetapan kinerja tahunan. Penetapan kinerja tersebut 

memuat Sasaran Strategis, Indikator dan Target Setjen Wantannas Tahun 

2018 yang mengacu pada tujuan dan sasaran dalam Renstra Setjen 

Wantannas 2015-2019, adalah sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program 
Pengembang
an Kebijakan 
Ketahanan 
Nasional 
 

 Terbinanya 
ketahanan nasional 
dalam menjamin 
keselamatan, 
kelangsungan 
hidup bangsa dan 
negara dari 
ancaman 
kedaulatan, 
persatuan dan 
kesatuan  

 Menguatnya 
kualitas 
pembinaaan 
ketahanan nasional 
melalui rumusan 
kebijakan dan 
strategi 

 Meningkatnya 
sinergitas anggoat 
wantannas melalui 
pelaksanaan siding 
wantannas 

 Meningkatnya 
kualitas perumusan 
saran tindak 
kebijakan dan 
strategi nasional 

 Menguatnya 
kualitas 
pembinaaan 
melalui rumusan 
kebijakan dan 
strategi 

 Terumuskannya 
metodologi pengukuran 
indeks ketahanan 
nasional 

 Persentase rekomendasi 
kebijakan yang 
ditindaklanjuti  

 Persentase rekomendasi 
yang diputuskan dalam 
siding wantannas 

 Jumlah policy brief yang 
disampaikan kepaa 
Presiden selaku Ketua 
Dewa Ketahanan 
Nasional 

 Persentase kajian siklis 
pembianaan ketahanan 
nasional yang 
ditindaklanjuti 

 Persentase saran tindak 
kajian dinamis dan 
perkiraan cepat sesuai 
dengan standar waktu 
yang ditetapkan 

 Tingkat validitas dan 
kehandalan saran tindak 

 Terumuskannya 
rancangan kebijakan 
bela negara 

 Perumusan kebijakan 
sistem nasional 

 Perumusan kebijakan 
politik dan strategi 

 Perumusan kebijakan 
pengenderaan dan 
perkiraan ancaman 

 Perumusan kebijakan 
evaluasi implementasi 
dan resiko 
pembangunan 
perumusan saran tindak 
kebijakan dan strategi 
nasional terkait keahlian 
tertentu 
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TABEL 3. 
PENETAPAN KINERJA  

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
TAHUN 2018 

 

 
  

 

Perjanjian Kinerja ditetapkan berdasarkan rencana kinerja tahunan yang 

mengacu pada rencana kerja Setjen Wantannas. Rencana kerja tersebut 

merupakan penjabaran dari Renstra Setjen Wantannas 2015-2019. Sesuai 

dengan Rencana Kerja Setjen Wantannas tahun 2018 telah ditetapkan berbagai 

kebijakan, program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi organisasi berdasarkan tujuan dan sasarannya. Selanjutnya 

kebijakan, program dan kegiatan dalam Rencana Kerja Setjen Wantannas 

tersebut menjadi acuan dalam penjabaran program dan kegiatan mulai unit kerja 

eselon I sampai unit kerja eselon II sesuai dengan fungsinya. Rencana kerja di 

setiap unit kerja eselon I dan eselon II tersebut akan menjadi acuan bagi 

penyusunan rencana kinerja tahunan masing-masing unit kerja eselon I dan unit 

kerja eselon II yang selanjutnya menjadi penetapan kinerja atau kontrak kinerja 

dengan Pimpinan Setjen Wantannas. (terlampir) 

Untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan, Setjen Wantannnas 

memperoleh anggaran sebesar Rp. 42.390.000.000,- dari yang semula pada 

Renstra Rp. 111.870.000.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 2018  

(Renstra 2015-2019) 
Target 2018 

Terwujudnya organisasi 
kelembagaan Wantannas yang 
efektif dan efisien 
 

Indeks kesehatan 
organisasi (bobot 
100) 

86 84 

Terbinanya kondisi ketahanan 
nasional dalam rangka menjamin 
keselamatan, kelangsungan hidup 
bangsa dan negara dari ancaman 
kedaulatan, persatuan dan 
kesatuan. 

Indeks ketahanan 
nasional (bobot 
100) 

86 84 
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TABEL 4.  
 ANGGARAN SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 

TAHUN 2018 

 

                   (Dalam Ribuan Rupiah) 

No Program Pagu Tahun 2018 
(Renstra 2015-2019)  

Alokasi Anggaran 2018 

1. Program Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Wantannas 

45.420.000.000,- 32.152.600.000,- 

2. Program Pengembangan Kebijakan 
Ketahanan Nasional 

66.450.000.000,- 10.237.400.000,- 

Total 111.870.000.000 42.390.000.000 

 

Anggaran tersebut secara lebih rinci dapat dilihat pada table di bawah: 

 

TABEL 5. 

RINCIAN ANGGARAN SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
TAHUN 2018 

 
(Dalam Ribuan Rupiah) 

Sasaran 
Strategis 

Program Sasaran Program Indikator Kinerja 
Program 

Target Anggaran 

Terwujudnya 
organisasi 
kelembagaan 
Wantannas 
yang efektif 
dan efisien 

Program 
Dukungan 
Manajemen dan 
Pelaksanaan 
Tugas Teknis 
Lainnya 
Wantannas 
 

Tersedianya SDM 
Setjen Wantannas 
yang kompeten dan 
profesional 

 Persentase 
pegawai yang lulus 
dari pendidikan dan 
pelatihan struktural 
dan teknis  dengan 
predikat baik  

100 6.432.600,- 

 Indeks 
kesenjangan 
kompetensi pejabat 
Eselon I dan 
Eselon II 

80 

 Indeks kompetensi 
dan inegritas 

80 

Terkelolanya  
anggaran Setjen 
Wantannas yang 
efektif dan efisien 

 Opini BPK dan LK  
Wantannas  

WTP 25.220.000,- 

 Nilai efisiensi 
anggaran 
Wantannas  

95 

 Persentase 
penyerapan DIPA 

100 

 Tingkat kualitas 
akuntabilitas kinerja 
wantannas 

4 

Terwujudnya 
birokrasi Setjen 
Wantannas yang 
efektif dan efisien 

Nilai penerapan RB 
wantannas 

B 

Tersedianya 
informasi yang valid 
dan handal dan 
mudah diakses di 
Setjen Wantannas 

 Persepsi user 
terhadap 
kemudahan akses 

4 500.000 

 Tingkat 
kematangan 
pengelolaan data 
dan informasi 

4 
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Terbinanya 
kondisi 
ketahanan 
nasional 
dalam rangka 
menjamin 
keselamatan, 
kelangsungan 
hidup bangsa 
dan negara 
dari ancaman 
kedaulatan, 
persatuan 
dan kesatuan 

  Terbinanya 
ketahanan 
nasional dalam 
menjamin 
keselamatan, 
kelangsungan 
hidup bangsa dan 
negara dari 
ancaman 
kedaulatan, 
persatuan dan 
kesatuan  

 Menguatnya 
kualitas 
pembinaaan 
ketahanan 
nasional melalui 
rumusan kebijakan 
dan strategi 

 Meningkatnya 
sinergitas anggota 
wantannas melalui 
pelaksanaan 
sidang wantannas 

 Meningkatnya 
kualitas 
perumusan saran 
tindak kebijakan 
dan strategi 
nasional 

 Menguatnya 
kualitas 
pembinaaan 
melalui rumusan 
kebijakan dan 
strategi 

Terumuskannya 
metodologi 
pengukuran indeks 
ketahanan nasional 

100 10.237.400 

Persentase 
rekomendasi 
kebijakan yang 
ditindaklanjuti 

85 

Persentase 
rekomendasi yang 
diputuskan dalam 
sidang wantannas 

70 

Jumlah policy brief 
yang disampaikan 
kepada Presiden 
selaku Ketua Dewa 
Ketahanan Nasional 

365 

Persentase kajian 
siklis pembinaan 
ketahanan nasional 
yang ditindaklanjuti 

85  

Persentase saran 
tindak kajian dinamis 
dan perkiraan cepat 
sesuai dengan 
standar waktu yang 
ditetapkan 

80 

Tingkat validitas dan 
kehandalan saran 
tindak 

80 

Terumuskannya 
rancangan 
kebijakan bela 
negara 

100 

 

 

Seiring dengan dengan disahkannya Inpres No. 7 Tahun 2018 Tentang 

Rencana Aksi Bela Negara, Setjen Wantannas memperoleh tambahan anggaran 

sebesar Rp. 2.239.547.000,- dengan rincian sebagai berikut: 1) 

Penyelenggaraan Rembug Nasional Pembinaan Bela Negara: Rp. 

1,188,941,000,- dan ; 2) Penyelenggaraan Musyawarah Nasional: Rp. 

1,050,606,000,-. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

III.1. Capaian Kinerja 

Dalam Bab ini akan diuraikan pencapaian kinerja Setjen Wantannas Tahun 

2018 sesuai dengan tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam 

Penetapan Kinerja Tahun 2018 sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab II 

merupakan pencapaian atas target kinerja tahun kelima dari Renstra Setjen 

Wantannas 2015-2019 sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Adapun hasil pencapaian target kinerja masing-masing sasaran strategis 

Setjen Wantannas untuk tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

 

TABEL 6. 
PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2018 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
 

Sasaran  Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Terbinanya kondisi ketahanan 
nasional dalam rangka 
menjamin keselamatan, 
kelangsungan hidup bangsa 
dan negara dari ancaman 
kedaulatan, persatuan dan 
kesatuan 

Indeks ketahanan 
nasional 

84  84  100  

Terwujudnya organisasi 
kelembagaan Wantannas yang 
efektif dan efisien 

Indeks kesehatan 
organisasi 

84  84  100 

 

 

III.2.  Analisis dan Evaluasi Atas Pencapaian Kinerja 

a. Analisis Capaian Sasaran Pertama: Terbinanya kondisi ketahanan nasional 

dalam rangka menjamin keselamatan, kelangsungan hidup bangsa dan 

negara dari ancaman kedaulatan, persatuan dan kesatuan 

Sesuai dengan indikator kinerja tahun 2018, Setjen Wantannas 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai lembaga perumus kebijakan 

ketahanan nasional, telah menghasilkan saran tindak kebijakan 
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ketahanan nasional fokus pada bidang defence, security, crisis 

prevention  and resolution secara komprehensif sebagai masukan 

Ketua Wantannas (Presiden RI), dan telah mendapatkan respon Presiden 

berupa disposisi kepada Kementerian/Lembaga terkait. 

Naskah saran tindak kebijakan ketahanan nasional dimaksud adalah 

naskah yang bersifat siklis, dinamis, dan perkiraan cepat. Naskah siklis yang 

dihasilkan pada tahun 2018 terdiri dari Apresiasi Strategi Nasional 2019 

(Apstranas), Perkiraan Strategi Nasional 2019 (Kirstranas),dan Rencana 

Kontijensi Nasional 2019 (Renkonnas).  

Naskah kajian yang bersifat siklis dan dinamis selama triwulan I tahun 

2018 tersebut dihasilkan melalui suatu tahapan atau proses perumusan 

yang dimulai dari Rapat Kelompok Kerja (Pokja), Rapat Kerja Terbatas 

(Rakertas), Rapat Kelompok Kerja Khusus (Pokjasus), Rapat Perumusan 

Materi (Ramusmat) serta rapat-rapat lainnya. Disamping itu, kajian yang 

bersifat perkiraan cepat dilakukan melalui pandangan terhadap terjadinya 

dinamika kehidupan nasional yang memerlukan penanganan segera berupa 

saran tindak kepada Ketua Wantannas (yaitu Presiden R.I.) atau turun 

langsung kelapangan, baik wilayah dalam negeri atau disebut Kajian 

Daerah (Kajida) maupun wilayah luar negeri atau disebut Kajian Luar Negeri 

(Kajilu), serta dan Rapat Kelompok Kerja (Pokja) yang kesemuanya 

melibatkan para pakar dibidangnya. Para pakar atau disebut narasumber 

meliputi tiga jalur kepakaran yaitu jalur praktisi, akademisi maupun birokrasi. 

Selanjutnya naskah kajian tahun 2018 tersebut dilaporkan ke Presiden R.I. 

selaku Ketua Dewan Ketahanan Nasional sebagai rekomendasi kebijakan 

dalam rangka mewujudkan ketahanan nasional. 

Untuk mengetahui hasil pengukuran kualitas naskah saran tindak 

kebijakan ketahanan nasional periode tahun 2018 telah ditetapkan 1 (satu) 

Indikator Kinerja Utama sebagaimana tertuang dalam strategi dan tujuan 

yang pertama. Indikator tersebut diharapkan dapat menjelaskan pencapaian 

kinerja sasaran strategis Setjen Wantannas dalam melakukan perumusan 

rancangan kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan 

ketahanan nasional untuk menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan 

nasional Indonesia sehingga diharapkan peran Setjen Wantannas dapat 

mendorong pencapaian tujuan, menjamin kepentingan dan keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
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Salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam 

penetapan kinerja tahun 2018 adalah Indeks Ketahanan Nasional yang 

merupakan gambaran pencapaian kinerja Wantannas berdasarkan analisis 

hasil pencapaian sasaran program pengembangan kebijakan ketahanan 

nasional dihadapkan pada kondisi keamanan nasional telah tercapai 

sebesar 84% dari target 84% yang telah ditetapkan. Pencapaian sasaran 

program pengembangan kebijakan ketahanan nasional, diukur dengan 

indikator sebagai berikut: 

1) Persentase saran tindak hasil kajian dinamis, siklis dan perkiraan cepat 

bidang kebijakan ketahanan nasional telah tercapai sebesar 100% dari 

target 100% yang telah ditetapkan.  

2) Persentase respon Presiden R.I. terhadap saran tindak Setjen 

Wantannas yang disampaikan kepada Presiden R.I. telah tercapai 

sebesar 84% dari target 84% yang telah ditetapkan.  

Adapun hasil analisa dan evaluasi atas pencapaian masing-masing 

indikator kinerja tersebut diatas sesuai dengan sasaran strategis dan tujuan 

pertama sebagai berikut:  

Capaian kinerja pembinaan ketahanan nasional telah ditetapkan 

dirumuskan dengan indeks ketahanan nasional dengan agregat capaian 1 

sampai dengan 100. Secara substansi Pengertian Ketahanan Nasional 

adalah pengertian yang berkaitan dengan Ketahanan Nasional sebagai 

kondisi serta pengertian Ketahanan Nasional sebagai konsepsi. Sebagai 

kondisi, Ketahanan Nasional adalah kondisi dinamik bangsa Indonesia yang 

meliputi segenap aspek kehidupan nasional yang terintegrasi berisi keuletan 

dan ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan 

kekuatan nasional, dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, 

ancaman, hambatan, dan gangguan, baik yang datang dari luar maupun dari 

dalam, untuk menjamin identitas, integritas, keberlangsungan hidup bangsa 

dan negara, serta perjuangan mencapai tujuan nasionalnya. Dalam 

pengertian di atas, ketahanan nasional adalah kondisi kehidupan nasional 

yang harus diwujudkan.  

Suatu kondisi kehidupan yang dibina secara dini terus-menerus dan 

sinergis, mulai dari pribadi, keluarga, lingkungan, daerah, dan nasional 

bermodalkan keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan 

mengembangkan kekuatan nasional. Proses berkelanjutan untuk 
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mewujudkan kondisi tersebut dilakukan berdasarkan pemikiran geostrategi 

berupa suatu konsepsi yang dirancang dan dirumuskan dengan 

memperhatikan kondisi bangsa dan konstelasi geografi Indonesia. Konsepsi 

tersebut dinamakan Konsepsi Ketahanan Nasional Indonesia. 

Sebagai konsepsi, Ketahanan Nasional adalah konsepsi 

pengembangan kekuatan nasional melalui pengaturan dan 

penyelenggaraan kesejahteraan dan keamanan yang seimbang, serasi, dan 

selaras dalam seluruh aspek kehidupan secara utuh dan menyeluruh dan 

terpadu berlandaskan Pancasila, UUD 1945, dan Wawasan Nusantara. 

Dengan kata lain, konsepsi ketahanan nasional Indonesia merupakan 

pedoman untuk meningkatkan keuletan dan ketangguhan bangsa yang 

mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional dengan 

pendekatan kesejahteraan dan keamanan. Kesejahteraan dapat 

digambarkan sebagai kemampuan bangsa dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan nilai-nilai nasionalnya demi sebesar-besar kemakmuran 

yang adil dan merata, rohaniah, dan jasmaniah.  

Sementara itu, keamanan adalah kemampuan bangsa dalam 

melindungi nilai-nilai nasionalnya terhadap ancaman dari luar dan dari 

dalam. Ketahanan nasional meliputi segenap bidang kehidupan yang 

dipetakan menjadi delapan gatra, yaitu: geografi, demografi, dan sumber 

kekayaan alam sebagai gatra alamiah (natural determinants) serta ideologi, 

politik, ekonomi, sosial budaya serta pertahanan dan keamanan sebagai 

gatra sosial (social determinants). Dilihat dari perannya, ketahanan nasional 

dapat diposisikan sebagai sebuah konsepsi dan kondisi. Sebagai sebuah 

konsepsi, ketahanan nasional adalah gambaran menyeluruh dan 

terintegrasi dari komponen-komponen sistem nasional yang digerakkan 

menuju pencapaian tujuan nasional. Sebagai sebuah kondisi, ketahanan 

nasional adalah tolok ukur keberhasilan pengelolaan sistem nasional dalam 

mensinergikan seluruh kekuatan dan kapasitasnya untuk menghadapi 

tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan dalam rangka mencapai 

tujuan nasional. 

Capaian kinerja pembinaan ketahanan nasional dalam rangka 

menjamin keselamatan, kelangsungan hidup bangsa dan negara dari 

ancaman kedaulatan, persatuan dan kesatuan berbasis pada aspek 

ipoleksosbud hankam yang masing-masing dijabarkan ke dalam variabel 
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dan indikator. Selanjutnya, pada setiap indikator dirumuskan parameter, 

instrumen pengukuran serta formula untuk memperoleh indeks ketahanan 

dari indikator tersebut. 

Indeks ketahanan dikategorikan mulai dari rawan (skor 1-20) , kurang 

tangguh (skor 21-40), cukup tangguh (skor 3-60), tangguh (skor 61-80), dan 

sangat  tangguh (skor 81-100). Setiap indikator diberi bobot yang 

besarannya ditentukan berdasarkan judgment pakar. Total bobot indikator 

dalam satu variabel berjumlah 100, total bobot variabel dalam satu aspek 

berjumlah 100, demikian juga total bobot aspek dalam ketahanan nasional 

berjumlah 100. Jumlah perkalian bobot indikator dengan indeks ketahanan 

indikator dalam suatu variabel menunjukkan indeks ketahanan variabel 

tersebut. Demikian seterusnya dengan menggunakan metode yang sama 

dapat dihitung indeks ketahanan pada setiap aspek dan indeks ketahanan 

nasional. Hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa selama periode 

triwulan I tahun anggaran 2018 Indeks Ketahanan Nasional dapat dijelaskan 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 6 berikut: 

 

TABEL 7. 
KONDISI KETAHANAN NASIONAL TAHUN 2018 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
 

Indikator Target 
Realisasi 

2018 
Capaian 

Indeks ketahanan nasional  84 84 100% 

 

Variabel yang diukur pada gatra ideologi meliputi variable kesetaraan 

akses, religiusitas dan toleransi. ketakwaan, kesamaan hak dalam konteks 

kewajiban sosial, solidaritas sosial, kesatuan wilayah, persatuan bangsa 

(nasionalisme) dan kekeluargaan, dengan ratusan indikatornya yang 

memiliki keterkaitan erat dengan aspek lain selain aspek ideologi, seperti 

politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan. 

Selain aspek ideologi yang menunjukkan indeks tangguh, berbagai 

variable pada aspek sosial budaya juga menunjukkan indeks tangguh. 

Beberapa variable dalam aspek sosial budaya yang mengkait dengan 

praktek kerukunan sosial, ketertiban sosial, perilaku sosial, nilai tradisional 
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dan universal dan kekeluargaan. Pada aspek pertahanan–keamanan 

variable yang mengkait dengan kondisi terjaminnya keamanan dan 

ketertiban, kondisi tertib dan tegaknya hukum, kondisi terselenggaranya 

perlindungan pelayanan, dan pengayoman masyarakat, kondisi terjaminnya 

keamanan dan ketertiban, sistem pertahanan semesta, bela negara dan 

resolusi konflik regional. Hampir sebagian besar dari variabel-variabel aspek 

yang dipaparkan diatas menunjukan kondisi ketahanan yang tangguh (skor 

82) dan merupakan variabel yang memiliki keterkaitan erat dengan outpun 

program pengembangan kebijakan ketahanan nasional. Korelasinya, 

semakin tercapainya target kinerja Setjen Wantannas, semakin tangguh 

indeks yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin tidak tercapainya target kinerja 

maka semakin kurang tangguh yang dihasilkan. 

 

Persentase saran tindak hasil kajian dinamis, siklis dan perkiraan 

cepat bidang kebijakan ketahanan nasional 

 

Capaian kinerja atas saran tindak hasil kajian dinamis, siklis dan 

perkiraan cepat (kirpat) bidang kebijakan ketahanan nasional sebagai salah 

satu indikator kinerja tersedianya saran tindak kebijakan ketahanan nasional 

fokus pada bidang defence, security, crisis prevention and resolution secara 

komprehensif sebagai masukan Ketua Wantannas (Presiden R.I.) selama 

tahun anggaran 2018 Setjen Wantannas dapat dijelaskan sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 7 berikut: 

 

TABEL 8. 
SARAN TINDAK HASIL KAJIAN TAHUN 2018 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
 

Indikator Target Realisasi 

2018 

Capaian Realisasi 

2015 2016 2017 

Kajian Siklis 3 3 100% 100% 100% 100% 

Kajian 

Dinamis 

30 30 100% 115% 85% 100% 

Kajian Kirpat 64 64 100% 100% 72% 100% 

Kajian 

Semiloka 

- - - 100% 100% 100% 
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Kajian Deteksi 

Dini 

- - - - - 100% 

Kajian Luar 

Negeri 

- - - 100% 100% 160% 

Jumlah 97 97 100% 103% 78% 102% 

 

Jumlah Kajian Siklis dari target 3 naskah selama tahun 2018 yang 

terdiri dari Apresiasi Strategi Nasional 2018 (Apstranas), Perkiraan Strategi 

Nasional 2018 (Kirstranas),dan Rencana Kontijensi Nasional 2018 

(Renkonnas), rencana realisasi sebanyak 3 naskah Siklis direncanakan di 

triwulan berikutnya.  

Jumlah Kajian Dinamis dari target Tahun 2018 sebanyak 30 naskah 

yang terdiri dari kajian dibidang pertahanan (security), keamanan (defence), 

penanggulangan dan pencegahan krisis (crisis prevention and resolution) 

dapat dihasilkan sebanyak 30 naskah (100%), sehingga target yang telah 

ditetapkan dapat dicapai seluruhnya. 

Jumlah Kajian Perkiraan Cepat (Kirpat) yaitu suatu kajian yang bersifat 

segera/krusial mendesak dari target tahun 2018 yang ditetapkan sebanyak 

64 naskah dapat direalisasikan sebanyak 64 naskah (100%), sehingga 

keseluruhan target dapat direalisasikan. 

Jumlah Kajian Seminar/Lokakarya (Semiloka) yaitu suatu kajian terkait 

permasalahan khusus yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

penyelesaian masalah nasional dari target Tahun 2018 yang ditetapkan nihil 

karena memang direncanakan akan dilaksanakan pada triwulan berikutnya. 

Dengan demikian persentase saran tindak hasil kajian dinamis, siklis, 

kirpat, yang ditargetkan 100% seluruhnya dapat diwujudkan 

ketercapaiannya. 

 

Persentase respon Presiden terhadap saran tindak Setjen Wantannas 

yang disampaikan kepada Presiden R.I. 

 

Respon Presiden R.I. adalah disposisi dari Presiden R.I. selaku Ketua 

Wantannas atas saran tindak dari Setjen Wantannas untuk ditindaklanjuti 

oleh Kementerian/Lembaga terkait. Persentase capaian kinerja atas respon 

Presiden terhadap saran tindak Setjen Wantannas yang disampaikan 
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kepada Presiden sebagai salah satu indikator kinerja tersedianya saran 

tindak kebijakan ketahanan nasional fokus pada bidang defence, security, 

crisis prevention and resolution secara komprehensif sebagai masukan 

Ketua Wantannas (Presiden) periode triwulan I tahun anggaran 2018 dapat 

dijelaskan sebagaimana tercantum dalam Tabel 8 berikut : 

 

TABEL 9. 
RESPON PRESIDEN ATAS SARAN TINDAK  

HASIL KAJIAN TAHUN 2018 
SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 

 

Indikator 
Target 

(Naskah) 

Realisasi 

(Naskah) 

Capaian 

(%) 

Kajian Siklis 3 3  

Kajian Dinamis 30 27  

Kajian Kirpat 64 52  

Total 97 82 84 

 

Dari hasil produk kajian yang berupa saran tindak dan saran kebijakan 

sebanyak 97 masukan kepada Presiden selaku Ketua Dewan Ketahanan 

Nasional ternyata dari hasil monitor, saran tindak yang direspon oleh 

Presiden sebanyak 82 masukan (84%). Hal ini karena saran tindak dan 

saran kebijakan yang disampaikan Setjen Wantannas kepada Presiden 

sebagian didisposisikan ke K/L terkait untuk ditindaklanjuti, dan sebagian 

lainnya dipergunakan sebagai bahan pertimbangan Presiden dalam 

mengambil keputusan kenegaraan. Selisih persentase tersebut sebagai 

akibat tidak semua saran tindak merupakan konsumsi para K/L, melainkan 

juga internal masukan bagi Presiden R.I. 

 

b. Analisis Capaian Sasaran Kedua : Terwujudnya kapasitas 

kelembagaan Setjen Wantannas yang efektif dan efisien. 

 

Kapasitas kelembagaan dapat dinilai dari sumber daya yang ada 

sebagai penggerak organisasi, meliputi 5M (men, money, materials, 

methods, and machines). Sumber daya dalam hal ini terutama terkait 
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dengan sumber daya manusia dan sarana prasarana penunjang kinerja. 

Dengan keterbatasan ketersediaan sumber daya baik dari sisi jumlah 

maupun kualitasnya, maka Setjen Wantannas harus mampu mengelola 

sumber daya tersebut seoptimal mungkin agar dapat mendukung 

terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada 

akhirnya, pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.  

Capaian kinerja terwujudnya kapasitas kelembagaan Setjen 

Wantannas yang efektif dan efisien berbasis analisis pencapaian indikator 

kinerja program dukungan manajemen dan pelaksana tugas teknis lainnya 

Wantannas. Selanjutnya, dirumuskan formula untuk memperoleh indeks 

kesehatan organisasi dari indikator tersebut. Setiap indikator diberi bobot 

yang besarannya ditentukan berdasarkan judgment pakar. Total bobot 

indikator dalam satu variabel berjumlah 100, total bobot variabel dalam satu 

aspek berjumlah 100, demikian juga total bobot aspek dalam ketahanan 

nasional berjumlah 100. Jumlah perkalian bobot indikator dengan indeks 

ketahanan indikator dalam suatu variabel menunjukkan indeks kesehatan 

organisasi variabel tersebut. Demikian seterusnya dengan menggunakan 

metode yang sama dapat dihitung indeks kesehatan organisasi pada setiap 

aspek. Hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa selama tahun anggaran 

2018 Indeks Ketahanan Nasional dapat dijelaskan sebagaimana tercantum 

dalam Tabel 9 berikut: 

 

TABEL 10. 
INDEKS KESEHATAN ORGANISASI TAHUN 2018 

SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL 
 

Indikator Target 
Realisasi 

2018 
Capaian 

Indeks kesehatan organisasi  84 84 100% 

 

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam penetapan 

kinerja tahun 2018 dan telah dicapai hasil pengukuran kinerja bahwa Indeks 

kesehatan organisasi menggambarkan kinerja Wantannas berdasarkan 

analisis hasil pencapaian sasaran program dukungan manajemen dan 
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pelaksana tugas teknis lainnya Wantannas yang telah tercapai sebesar 84% 

dari target 84% yang telah ditetapkan.  

Setjen Wantannas sebagai suatu Lembaga Pemerintah Non-

kementerian yang dibentuk pemerintah untuk melaksanakan tugas tertentu 

tidak hanya bersifat techno structure atau teknis semata, namun juga 

melaksanakan fungsi pengaturan (regulating), pelaksana (executing), dan 

pemberdayaan (empowering) masih memerlukan penguatan kelembagaan/ 

organisasi. Kelembagaan tersebut meliputi struktur yang kaya dengan 

fungsi, proses bisnis yang tertata dan efektif, serta budaya kerja yang sesuai 

dengan nilai organisasi. 

Pelaksanaan pengembangan kapasitas seluruh sumber daya dan 

instrumen kelembagaan Setjen Wantannas merupakan tujuan tambahan 

untuk dapat memberikan gambaran keberhasilan atas pelaksanaan tugas-

tugas pendukung Setjen Wantannas tahun 2018 dengan sasaran strategis 

adalah terwujudnya peningkatan kinerja manajemen internal dalam rangka 

pelaksanaan tugas Setjen Wantannas.  

Untuk mengetahui hasil pengukuran terwujudnya peningkatan kinerja 

manajemen internal dalam rangka pelaksanaan tugas Setjen Wantannas 

selama tahun 2018 dapat dilihat dari pencapaian 4 sasaran program 

sebagaimana tercantum dalam table di bawah. 

 

Tabel 11. 
Capaian Sasaran Program Tahun Anggaran 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 2018 
 

Sasaran 
Program 

Indikator Sasaran 

Program (ISP) 

Target 

Indikator 

Sasaran 

Program 

(TISP) 

Realisasi 

Indikator 

Sasaran 

Program 

(RISP) 

Persentase 

Realisasi 

Indikator 

Sasaran 

Program 

Tersedianya 
SDM Setjen 
Wantannas 

yang 
kompeten 

dan 
profesional 

Persentase 
pegawai yang 

lulus dari 
pendidikan dan 

pelatihan struktural 
dan teknis dengan 

predikat baik. 

100 125 125% 

Indeks 
kesenjangan 
kompetensi 

80 67,74 118% 
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Pejabat Eselon I 
dan Eselon II 

Indeks kompetensi 
dan integritas 

80 80,85 101,1% 

Terkelolanya 
anggaran 

Setjen 
Wantannas 

secara 
optimal 

dan 
akuntabel 

Opini BPK atas LK 
Wantannas 

WTP - - 

Nilai efisiensi 
anggaran 

Wantannas 
95 91,12 95,92% 

Persentase 
penyerapan DIPA 100 91,12 91,12 % 

Terwujudnya 
birokrasi 

Setjen 
Wantannas 

yang 
efektif dan 

efisien 

Tingkat kualitas 
akuntabilitas 

kinerja 
Wantannas 

4 - - 

Nilai penerapan 
RB Setjen 

Wantannas 
B - - 

Tersedianya 
informasi 

yang valid, 
andal dan 

mudah 
diakses di 

Setjen 
Wantannas 

Persepsi user 
terhadap 

kemudahan akses 
4 - - 

Tingkat 
kematangan 

pengelolaan data 
dan informasi 

4 - - 

 

Sebagaimana Tabel 5, hasil pengukuran kinerja atas pencapaian 

sasaran dan tujuan kedua Setjen Wantannas telah merealisasikan hasil 

capaian berdasarkan target rencana dalam penetapan kinerja tahun 2018. 

Adapun penjelasan hasil capaian pengukuran kinerja dari sasaran dan 

tujuan kedua untuk masing-masing sebagai berikut: 

 

1) Tersedianya SDM Setjen Wantannas yang kompeten dan 

profesional  

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sebuah organisasi berkedudukan 

sebagai penggerak dan penentu berlangsungnya segala aktivitas di 

organisasi tersebut. SDM juga memiliki andil besar dalam menentukan 

kemajuan atau berkembangnya sebuah organisasi tanpa terkecuali 

organisasi pemerintah. Dalam organisasi pemerintah, terkhusus Setjen 

Wantannas juga memerlukan SDM yang berkualitas dan kapabilitas dalam 

meningkatkan kinerja dalam rangka menghasilkan output – output yang 
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berkualitas. Oleh sebab itu pengembangan SDM sangat diperlukan dalam 

rangka peningkatan kualitas SDM Setjen Wantannas. Tingkat pendidikan 

dalam suatu instansi juga menentukan kompetensi dan profesionalisme 

pegawai.  

Dalam upaya menciptakan SDM Setjen Wantannas yang kompeten 

dan professional, selama Tahun 2018 pegawai Setjen Wantannas telah 

diberikan diklat teknis sebagaimana tercantum pada table di bawah.  

 

Tabel 12. 
Capaian Diklat Teknis 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 2018 
 

No Nama Kegiatan 
Target Diklat 

2018 
(Volume) 

Realisasi 
Diklat 

Persentase 
Capaian 

Target (%) 

1 Diklat Barang/Jasa 1 Orang 2 orang  200% 

2 Diklat Auditor  1 Orang 1 orang 100% 

3 Diklat Arsip 1 Orang 1 orang 100% 

4 Diklat Analis 
Kepegawaian 

2 Orang 2 orang 100% 

 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa selama tahun 2018 telah 

terlaksana diklat teknis sebanyak 4 (empat) kali, dengan rincian: Diklat 

Barang/Jasa sebanyak 2 orang. Diklat Auditor 1 orang, Diklat Arsip 

sebanyak 1 orang, dan Diklat Analis Kepegawaian sebanyak 1 orang. Dari 

keempat diklat teknis yang sudah ditargetkan, telah dilaksanakan sesuai 

dengan target.  

Selain diklat teknis, juga diberikan diklat struktural sebagaimana 

tercantum pada table di bawah.  
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Tabel 13.  
Capaian Diklat Struktural 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 2018 
 

No Nama Kegiatan 
Target Diklat 

2018 
(Volume) 

Realisasi 
Diklat 

Persentase 
Capaian 

Target (%) 

1 Diklat Kepemimpinan 
Tk.IV 

4 Orang 4 orang  100% 

 
Dari tabel 4.4 di atas,dapat dijelaskan bahwa selama tahun 2018 telah 

terlaksana 1 (satu) kali diklat structural yang diikuti oleh 4 orang, sehingga 

kegiatan ini sudah tercapai 100% dari target yang telah ditentukan. Dengan 

adanya diklat struktural ini dapat tercapainya kompetensi kepeminpinan 

dalam jenjang jabatan struktural.  

 

Indeks kesenjangan kompetensi Pejabat Eselon I dan Eselon II serta 

Indeks kompetensi dan Integritas 

 

Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 

suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut. Kompetensi sering digunakan sebagai kriteria utama untuk 

menentukan kerja pegawai seperti professional. Sebuah instansi akan 

mempromosikan pegawai yang memenuhi kriteria kompetensi yang 

dibutuhkan dan dipersyaratkan untuk ke jenjang yang lebih tinggi. 

Kompetensi dapat juga digunakan sebagai kriteria untuk menentukan 

penempatan kerja pegawai. Pegawai yang ditempatkan pada tugas tertentu 

akan mengetahui kompetensi apa yang diperlukan, serta jalan yang harus 

ditempuh untuk mencapainya dengan mengevaluasi kompetensi-

kompetensi yang sesuai dengan tolok ukur penilaian kinerja. 

Integritas adalah kecenderungan untuk sikap yang patuh pada aturan 

dan norma. Dalam pengukuran integritas pegawai, Setjen Wantannas 

menggunakan tingkat kehadiran pegawai yang terekap secara otomatis dan 

tersistem dalam finger print. Berdasarkan keterangan tersebut, Indeks 

Integritas dan Kompetensi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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KI =  
KompSKP + KompAbs

n
 

KI =  
83.96 + 87.11

2
 

KI = 85.53 

Keterangan : 

KI  : Indeks Kompentasi dan Integritas 

KompSKP : Persentase capaian output pegawai pada SKP 

KompAbs : Persentase tingkat kehadiran pegawai 

 

Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan Indeks Kompetensi dan 

Integritas Setjen Wantannas sebesar 85,53. Kondisi ini lebih besar 5,53 dari 

target yang telah ditentukan yaitu sebesar 80. Indeks ini menggambarkan 

ketersedianya pegawai ASN yang kompeten dan berintegritas di 

lingkungan Setjen Wantannas. 

Terjadinya kesenjangan atau gap antara kompetensi yang dibutuhkan 

dalam melaksanakan suatu kegiatan dengan kompetensi riil menyebabkan 

rendahnya kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara baik. Sehingga 

kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki dengan kompetensi standar 

yang seharusnya dimiliki oleh pemegang jabatan tertentu, akan berdampak 

pada kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tuntutan 

jabatan. Dalam hal ini, Setjen Wantannas menggunakan indeks 

kesenjangan kompetensi pejabat eselon I dan eselon II untuk mengukur 

ketersediaanya SDM di Setjen Wantannas yang kompeten dan professional. 

Untuk mengukur indeks kesenjangan kompetensi pejabat eselon I dan II 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

KK =  
Selisih Pegawai Eselon I dan II

Jumlah Pegawai Eselon I dan II
∗ 100 

KK =  
(52 − 10)

62
∗ 100 

KK =  67,74 

 

Dari perhitungan indeks kesenjangan kompetensi pejabat eselon I dan 

II didapatkan hasil 67,74, hal ini lebih rendah 12,25 dari target 80 yang telah 
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ditentukan. Suatu kesenjangan akan dinilai baik apabila nilai kesenjangan 

itu semakin kecil. Itu menandakan bahwa telah terjadi kemerataan 

kompetensi pejabat eselon I dan II. Begitu pula sebaliknya, semakin besar 

gap, berarti tidak terjadi kemerataan kompetensi dari pejabat eselon I dan 

II. Dengan indeks kesenjangan sebesar 67,74 berarti kesenjangan 

kompetensi pejabat eselon I dan II masih sangat besar. 

 

2) Terkelolanya anggaran Setjen Wantannas secara optimal dan 

akuntabel 

 

Salah satu  indikator keberhasilan suatu kelembagaan dalam 

peningkatan kualitas sumber daya organisasi adalah opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Setjen Wantannas 

berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK). Hasil pemeriksaan oleh BPK Tahun 2018 belum diketahui sampai 

dengan disahkannya laporan ini. Prestasi Setjen Wantannas sebagai 

lembaga yang meraih opini WTP selama 11 (sebelas) tahun berturut – turut 

yaitu Laporan Keuangan 2007 s.d Laporan Keuangan 2017. Dengan terus 

memperbaiki kinerja dan memperhatikan saran dari BPK 2017, besar 

harapan Setjen Wantannas untuk mendapatkan opini WTP atas Laporan 

Keuangan Setjen Wantannas tahun 2018 sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

Nilai efisiensi dalam suatu lembaga juga sangat penting dalam 

pengelolaan anggaran. Efisiensi pengelolaan anggaran sebagai cara untuk 

meminimalisir pemborosan sumber daya dalam melaksanakan atau 

menghasilkan sesuatu. Pada dasarnya efisiensi menunjukkan pengukuran 

pencapaian output yang maksimum dengan penggunaan sumber daya dan 

dana yang serendah-rendahnyanya. Maka digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

Efisiensi = 
Realisasi Anggaran Belanja Langsung

Target Anggaran Belanja
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Tabel 14. 
Capaian Efisiensi Anggaran 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 
 

Realisasi Anggaran 
Belanja Langsung 

Target Anggaran 
Belanja 

Realisasi 
Tingkat 
Efisiensi 

(2018) 

Target 
Tingkat 
Efisiensi 

Kriteria 

40,666,844,586 44,629,547,000 91,12% 95% Kurang Efisien 

 
Dari Tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa tingkat efisiensi Tahun 2018 

sebesar 91,12%, hal ini lebih baik 3,88% dari yang ditargetkan sebesar 95%. 

Tingkat klasifikasi efisiensi berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri 

No. 690.900-327 tahun 1996 tentang Kriteria Penilaian dan Kinerja 

Keuangan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 15. 
Tingkat Klasifikasi Efisiensi 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan 
Nasional 

 

Rasio Efisiensi Kriteria 

>100 Tidak Efisiensi 

90 – 100 Kurang Efisiensi 

80 – 90 Cukup Efisiensi 

60 – 80 Efisiensi 

<60 Sangat Efisiensi 

   

Selain itu, terkelolanya anggaran Setjen Wantannas secara optimal 

dan akuntabel dapat dilihat dari persentase penyerapan DIPA (Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran). DIPA adalah dokumen pelaksanaan anggaran 

yang dibuat oleh Menteri/Pimpinan Lembaga serta disahkan oleh Direktur 

Jenderal Perbendaharaan atas nama Menteri Keuangan dan berfungsi 

sebagai dasar untuk melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran 

Negara dan pencairan dana Negara dan pencairan dana atas beban APBN 

serta dokumen pendukung kegiatan akuntansi pemerintah. Persentase 

penyerapan DIPA Setjen Wantannas 2018 mencapai 91,12%, di mana 

8,88% lebih rendah dari target. Dari fakta tersebut, dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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Tabel 16. 
Persentase Penyerapan Anggaran Per Jenis Belanja 

Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 2018 
 

Jenis Belanja Pagu Anggaran 
Realisasi 

Anggaran 

Persentase 

Penyerapan 

Anggaran 

Belanja Pegawai 23,970,000,000 20,697,566,925 86,35% 

Belanja Barang 20,659,547,000 19,969,277,661 96,66% 

 

 

3) Terwujudnya birokrasi Setjen Wantannas yang efektif dan 

efisien. 

Birokrasi adalah tata kerja pemerintahan agar tujuan negara bisa 

tercapai secara efektif dan efisien. Efektif dan efisien merupakan indicator 

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan agar sumber daya yang ada 

dapat dikelola semaksimal mungkin untuk kesejahteraan bangsa. Dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya agar tercipta birokrasi yang efektif dan 

efisien, Setjen Wantannas mengukur dari 2 (dua) aspek, yaitu tingkat 

kualitas akuntabilitas kinerja Wantannas dan nilai penerapan RB Setjen 

Wantannas. 

Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban seseorang atau unit 

organisasi untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dan pengendalian 

sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya 

dalam rangka mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dalam 

dokumen perencanaan melalui media pertanggungjawaban secara periodik. 

Sumber daya dalam hal ini merupakan sarana pendukung yang diberikan 

kepada seseorang atau unit organisasi dalam rangka memperlancar 

pelaksanaan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Wujud dari sumber 

daya dalam konteks negara dapat berupa aparatur pemerintah, sumber 

daya alam, peralatan, uang, dan kekuasaan hukum dan politik. 
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Pengukuran kualitas akuntabilitas kinerja ini bertujuan untuk menilai 

tingkat akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) 

terhadap penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya pemerintahan 

yang berorientasi kepada hasil atau result oriented government serta 

memberikan saran perbaikan yang diperlukan.  Berikut hasil evaluasi atas 

akuntabilitas kinerja Setjen Wantannas 2015 – 2017 : 

 

Tabel 17. 
Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 
Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

 

Tahun  Nilai   Predikat  

2015 56.97  C 

2016 60.03  B  

2017 61.24  B 

 

Grafik 3. 
Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 
Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

 

 

 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa selama 3 tahun terakhir yaitu 

tahun 2015 – 2017 hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja instansi 

pemeirntah mempunyai tren yang positif dari tahun ke tahun. Tahun 2015 

56.97 

60.03 

61.24 

2015 2016 2017

Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah
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nilai evaluasi atas akuntabilitas kinerja Setjen Wantannas sebesar 56,97 

dan meningkat 3,06 point menjadi 60,03 pada tahun 2016. Dengan begitu 

tahun 2016 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Setjen 

Wantannas memperoleh predikat B. pada tahun 2017 pun mengalami 

kenaikan sebesar 1,21 poin, sehingga memperoleh nilai 61,24 dengan 

predikat B. Hasil evaluasi atas Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

2018 oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi belum diketahui sampai dengan dibuatnya Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah 2018. Dengan memperhatikan rekomendasi 

dari MenpanRB dalam Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Tahun 2017, Setjen Wantannas optimis mendapatkan nilai lebih 

baik dari tahun sebelumnya dengan predikat B sesuai dengan target 

indicator sasaran program. 

Indikator kedua dalam pengukuran kinerja agar terwujud birokrasi 

Setjen Wantannas yang efektif dan efisien adalah nilai penerapan RB Setjen 

Wantannas. Nilai penerapan RB dalam Hasil Evaluasi Pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi bertujuan untuk menilai kemajuan pelaksanaan 

program reformasi birokrasi dalam rangka mencapai sasaran yaitu 

mewujudkan birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi yang efektif dan 

efisien serta birokrasi yang mampu memberikan pelayanan publik yang 

semakin membaik. Selain itu, evaluasi ini juga bertujuan untuk memberikan 

saran perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas reformasi birokrasi di 

lingkungan Dewan Ketahanan Nasional.  

Reformasi birokrasi yang dalam pelaksanaannya untuk mewujudkan 

pemerintahan yang good governance tentu mengadopsi kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan informasi yang disesuaikan dengan dinamika 

masyarakat. Di era digital saat ini, Setjen Wantannas sudah menggunakan 

aplikasi e-kinerja sebagai alat untuk memonitor pencapaian kinerja 

organisasi sejak tahun 2017. Tahun 2018 Setjen Wantannas juga sudah 

menggunakan e-budgeting yang tertuang dalam Aplikasi KRISNA 

(Kolaborasi Perencanaan dan Informasi Kinerja Anggaran), agar terjadi 

sinkronisasi antara perencanaan dan penganggaran serta realisasi belanja 

instansi pemerintah. 

Berikut Hasil Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Tahun 2015 – 

2017: 
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Tabel 18. 
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 
Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

 

Tahun  Nilai   Predikat  

2016 57,67 CC 

2017 62,52 B 

 

Grafik 4. 
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 
Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional 

 

 

 

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan bahwa selama tahun 2016 

sampai 2017 Setjen Wantannas mengalami kenaikan nilai dari hasil 

evaluasi pelaksanaan reformasi birokrasi yaitu masing – masing 57,67 dan 

62,52. Dengan pencapaian tersebut, pada tahun 2017 Setjen Wantannas 

memperoleh predikat B, hal ini mengalami peningkatan dari tahun 2016 

yang memperoleh predikat CC. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi Tahun 2018 oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi belum diketahui sampai dengan dibuatnya Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 2018. Dengan memperhatikan 

rekomendasi dari MenpanRB dalam Hasil Evaluasi Pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi Tahun 2018, Setjen Wantannas optimis mendapatkan nilai lebih 

57.67

62.52
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baik dari tahun sebelumnya dengan predikat B sesuai dengan target 

indikator sasaran program yang telah ditetapkan. 

 

4) Tersedianya informasi yang valid, andal dan mudah diakses di 

Setjen Wantannas. 

Informasi merupakan komponen penting dalam proses pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi, baik organisasi privat maupun 

organisasi publik. Sehingga dibutuhkan informasi yang berkualitas agar 

keputusan yang diambil baik dan tepat guna. Indikator informasi yang 

berkualitas adalah informasi yang valid, andal dan mudah diakses. Informasi 

yang valid adalah informasi memuat ketepatan antara data yang ada di 

lapangan dengan data yang dilaporkan. Sedangkan informasi yang andal 

adalah informasi yang dapat dipercaya keabsahannya. Sehingga pada 

tahun 2018, Setjen Wantannas mengukur ketersedianya informasi yang 

valid, andal dan mudah diakses dengan menggunakan 2 (dua) indicator 

yaitu persepsi user terhadap kemudahan akses dan tingkat kematangan 

pengelolaan data dan informasi dengan skala pengukuran masing – masing 

4 skala.  

Persepsi user terhadap kemudahan akses merupakan indicator 

penting dalam suatu instansi, tanpa terkecuali Setjen Wantannas. Dengan 

adanya kemudahan dalam mengakses informasi tersebut, maka informasi 

dapat disalurkan secara luas dan cepat yang nantinya akan memudahkan 

pihak terkait dalam pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Ketika 

pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat, tentu 

akan meningkatkan kinerja suatu instansi. 

Indikator pengukuran dalam rangka menyediakan informasi yang valid, 

andal, dan mudah diakses di Setjen Wantannas adalah tingkat kematangan 

pengelolaan data dan informasi. Pada era digital seperti saat ini, memiliki 

integrasi antar unit atau kebiroan atau kedeputian sangat penting untuk 

kelancaran dalam penyelesaian suatu pekerjaan untuk meningkatkan 

kualitas dalam rangka tercapainya tujuan dan visi misi Setjen Wantannas. 

Hal ini karena, suatu unit tidak bisa berdiri sendiri melainkan adanya 

keterkaitan antar unit dalam suatu instansi. Apabila terjadi trouble dalam 

pengelolaan data dalam suatu unit instansi, maka pekerjaan dalam instansi 
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yang bersangkutan juga akan terganggu atau tertunda. Inilah yang 

dimaksud dengan rantai data dan informasi.  

Setjen Wantannas telah mengikuti Desktop Assessment 

Pemeringkatan Keamanan Informasi sejak tahun 2012 oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (Kominfo RI). Adapun 

desktop assessment digunakan untuk mengambil, menyusun dan 

menganalisa data. Pemeringkatan ini diikuti oleh hamper seluruh K/L di 

Indonesia dan dinilai oleh Asessor yang sudah memiliki sertifikat ISO 27001 

(Sistem Manajemen Keamanan Informasi). Dari hasil tersebut, Setjen 

Wantannas memperoleh nilai 272 dan menduduki peringkat 6 dari seluruh 

K/L yang mengikuti Pemeringkatan tersebut. Namun sejak 2013 – 2018 

belum pernah diadakan pemeringkatan kembali oleh Kominfo RI. 

 

 

 

 



Laporan Kiner ja Set jen W antannas Tahun 2018  37 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Ketahanan Nasional merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional (Setjen 

Wantannas) dalam mendorong terwujudnya penguatan akuntabilitas dan peningkatan 

kinerja seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014. 

Hasilnya dituangkan dalam bentuk Laporan Kinerja Setjen Wantannas yang 

merupakan wujud pertanggungjawaban kepada Presiden RI dan masyarakat (publik).  

Sejalan dengan sasaran dan tujuan organisasi Setjen Wantannas yang telah 

ditetapkan, dan berdasarkan penetapan kinerja tahun 2018 telah terealisasi 

pencapaiannya dengan lebih baik, yang ditunjukkan dengan seluruh realisasi yang 

dicapai dari target yang telah ditetapkan.  

Sebagai upaya peningkatan kinerja Setjen Wantannas dalam rangka menjadi 

lembaga yang sangat strategis adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan peran Setjen Wantannas dalam memberikan saran tindak kepada 

Presiden R.I. selaku Ketua Dewan Ketahanan Nasional dalam merumuskan 

rancangan kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan ketahanan 

nasional untuk menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan nasional Indonesia 

serta pembinaan bela negara, dengan mempertimbangkan dinamika perubahan 

lingkungan strategis nasional, regional  dan global dalam penyusunan 

perencanaan strategis termasuk penentuan sasaran atau target-target yang lebih 

khas, terukur,  realistis, dapat dicapai sesuai jadwal yang ditetapkan SMART 

(specific, measurable,achievable, realistic and timebound) 

2) Terus melanjutkan program Reformasi Birokrasi dengan fokus dan konsisten pada 

pengembangan organisasi dan peningkatan kompetensi SDM Setjen Wantannas 

agar dapat cepat tanggap dalam memprediksi atau mendeteksi dini (early warning 

system) terhadap perubahan lingkungan strategis nasional, regional maupun 

global sehingga dapat segera mengambil langkah-langkah antisipatif dalam 

memecahkan persoalan ketahanan nasional Republik Indonesia. 

Demikian Laporan Kinerja Setjen Wantannas Tahun 2018, semoga laporan ini 

dapat memberikan manfaat dan informasi atas pencapaian kinerja Setjen Wantannas 

sebagai lembaga pemerintah yang bertanggungjawab dalam merumuskan rancangan 
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kebijakan dan strategi nasional dalam rangka pembinaan ketahanan nasional untuk 

menjamin pencapaian tujuan dan kepentingan nasional Republik Indonesia. 

 

 

Jakarta, 26  Februari  2019 
 

Sekretaris Jenderal 
Dewan Ketahanan Nasional, 
 
ttd 

 

Doni Monardo 
Letnan Jenderal TNI 

 

 


